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ABSTRACT 
 
Basic element of subject is point / dot. Line, shape, form (two-dimensional and three-
dimensional), and other structures (geometrically or ornamentally) are formed by a group or more 
points. The variety of size and composition of point will illustrate the characteristic of that point. 
Interesting composition will create a great artwork. Despite of variety of the structure, the technical 
process of colour dots had been developed for a long time. During the development of Impressionism art, 
some artists had tried to apply the colour dots as a new technique, which called Pointillism. Georges 
Seurat was a pioneerof this technique development. Pointillism was well known as Divisionism or 
Chromoluminarism at that moment. This technique was using an additive method that combined basic 
pigment colours of red, green and blue to produce optical vibration in the painting, therefore the viewers 
would be able to reach the maximum luminosity in their vision. The existence of this technique had 
proved that science and art were able to support each other. The combination of logic and aesthetic were 
able to create many extraordinary artworks. 
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ABSTRAK 
 
Elemen dasar dari sebuah subyek adalah titik.Garis, bidang, bentuk (dua-dimensi dan tiga-
dimensi), serta bentuk lainnya (geometris atau ornamental) semua terbentuk dari kumpulan 
titik.Permainan ukuran dan komposisi titik dapat menunjukkan karakter dari titik tersebut.Dengan 
penyusunan komposisi yang menarik, kumpulan titik bisa menjadi sebuah karya seni yang menarik.Selain 
permainan bentuk dan komposisi, pengolahan titik-titik warna sudah berkembang sejak lama. Pada masa 
pergerakan seni Impresionisme, beberapa seniman sudah mencoba untuk mengaplikasikan titik-titik 
warna sebagai sebuah teknik baru yang disebut dengan Pointilisme. Georges Seurat adalah seniman 
yang menjadi pelopor pengembangan teknik ini. Teknik Pointilisme sering dikenal dengan sebutan 
Divisionisme atau Chromoluminarism pada masanya.Teknik ini menggunakan metode additif yang 
mengkombinasikan pigmen dasar warna merah, hijau dan biru untuk menghasilkan vibrasi optikal pada 
lukisan, sehingga para pengamat lukisan dapat mencapai tingkat luminosity yang maksimal pada 
mata.Keberadaan teknik Pointilisme ini telah membuktikan bahwa ilmu pengetahuan dan seni dapat 
saling mendukung.Perpaduan logika dan estetika dapat menciptakan karya seni yang luar biasa. 
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